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Abstrak: Pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan tujuan melakukan pendampingan 

belajar anak Generasi Alpha dalam kegiatan Pesantren Ramadhan untuk membangun karakter 

religius. Lokasi pengabdian bertempat di Masjid Markazul Ukhuwwah, Perumahan Bekasi 

Timur Regensi, RW 010, Kabupaten Bekasi. Kegiatan diikuti 115 anak Generasi Alpha mulai 

usia 3–12 tahun. Metode pelaksanaan pengabdian berupa pendampingan belajar. Kegiatan 

ini memberikan materi pendidikan agama Islam: 1) Membaca Al-Qur’an menerapkan metode 

iqro dan An-Nahdliyah; 2) Ilmu fiqih (ibadah) menerapkan teknik tanya jawab dan simulasi; 

3) Pendidikan akidah akhlak menggunakan metode konvensional dan tanya jawab. Hasil 

belajar yang diharapkan: 1) Membaca Al-Qur’an, dapat memahami nilai spiritual dan moral 

bekal membangun karakter religius; 2) Belajar ilmu fiqih (ibadah), dapat bersikap sopan 

dalam berhubungan dengan Tuhannya dan menghargai orang lain; 3) Belajar akidah akhlak, 

diharapkan memiliki akhlak yang taat menjalankan perintah Tuhannya dan menjauhkan 

larangan-Nya, terwujud membangun karakter religius untuk menghadapi tantangan 

kehidupan. Dengan demikian, kegiatan Pesantren Ramadhan strategi membentuk karakter 

religius (anak Generasi Alpha) menghadapi tantangan menuju Indonesia Emas 2045. 

 

Kata kunci: anak Generasi Alpha, karakter religius, pesantren Ramadhan 

 

Abstract: The community service aims to assist the learning of Alpha Generation children in 

Ramadhan Islamic Boarding School activities to build religious character. The location of the 

service is at the Markazul Ukhuwwah mosque, East Bekasi Regency Housing, RW 010, Bekasi 

Regency. The activity was attended by 115 alpha generation children (students) ranging in age 

from 3 – 12 years. The method of implementing service is in the form of learning assistance. 

This activity provides Islamic religious education material; 1) Reading the Koran applying the 

method; Iqro, An-Nahdliyah, 2) The science of fiqh (worship) applies question and answer 

techniques and simulations, 3) Moral belief education uses conventional methods and question 

and answer. Expected learning outcomes; 1) Reading the Koran, being able to understand 

spiritual and moral values to build religious character, 2) Learning the science of fiqh 

(worship), being able to be polite in dealing with God and respecting other people. 3) Learning 

moral beliefs, it is hoped that they will have morals that obey God's commands and avoid His 

prohibitions, which will create a religious character to face life's challenges. In conclusion, 

Ramadhan Islamic Boarding School activities are strategies for forming religious character 

(alpha generation children) to face the challenges towards a Golden Indonesia 2045. 

 

Keywords: Alpha Generation children, ramadhan islamic boarding school, religious  

        characters 
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1. Pendahuluan  

Indonesia akan menuju kebangkitan kedua selepas seratus tahun kemerdekaan, tepatnya 

pada tahun 2045. Indonesia pada tahun 2045 digadang-gadang akan mencapai kebangkitan 

karena memiliki bonus demografi yang cukup besar. Tahun 2012-2035 merupakan masa untuk 

menanam generasi emas Indonesia (Samadhinata, 2022). Mengacu pada masa tahun 2012-

2035, masa ini bersamaan dengan masa kelahiran Generasi Alpha (2010-2025), artinya 

Generasi Alpha yang akan mendominasi dan disiapkan bangsa Indonesia untuk menuju 

generasi emas tahun 2045. Generasi emas adalah generasi penerus dalam pembangunan secara 

berkelanjutan. 

Wati dkk. (2021) mengatakan Generasi Alpha merupakan generasi termuda yang ada di 

dunia saat ini. Mereka lahir pada tahun 2010 ke bawah dan masih berada pada usia atau fase 

anak-anak. Mereka telah mengenal bahkan berpengalaman dalam menggunakan teknologi 

sejak usia dini. Yusuf dkk. (2024) mengatakan Generasi Alpha merupakan generasi yang 

paling akrab dengan internet sepanjang masa. McCrindle juga memprediksi bahwa Generasi 

Alpha tidak lepas dari gadget sehingga kurang bersosialisasi, kurang daya kreativitas, dan juga 

bersikap individualis. Pembekalan untuk menghadapi berbagai rintangan dalam kehidupan 

diperlukan dengan mengetahui karakteristik anak Generasi Alpha karena kemajuan teknologi 

yang tidak dapat dihindari menjadikan rintangan tersebut dapat menjadi peluang sekaligus 

tantangan bagi mereka (Yasir & Susilawati, 2021). 

Anak Generasi Alpha perlu dibekali pendidikan untuk menghadapi tantangan hidup. Para 

ahli berpendapat bahwa pendidikan juga termasuk faktor penting bagi kelangsungan kehidupan 

bangsa dan faktor pendukung yang memegang peranan penting di seluruh sektor kehidupan, 

sebab kualitas kehidupan suatu bangsa sangat erat dengan tingkat pendidikan (Puspita & 

Harfiani, 2024). Pada pendidikan di era modern ini, pendidikan dituntut untuk mampu 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komputer dalam setiap lini pendidikan (Nurdin dkk., 

2021). Pada era globalisasi, pendidikan tidak hanya berkutat pada transfer pengetahuan semata, 

melainkan juga menekankan pembentukan karakter sebagai landasan utama bagi 

perkembangan holistik peserta didik. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam 

konteks ini adalah penerapan pembiasaan positif. Pembiasaan positif mencakup pengenalan, 

penguatan, dan penanaman nilai-nilai positif pada perilaku anak Generasi Alpha. Penerapan 

tersebut memainkan peran kunci dalam membentuk karakter yang kuat dengan membantu anak 

Generasi Alpha mengembangkan sikap, moralitas, dan keterampilan interpersonal yang 
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mendalam. Karakter yang baik tidak hanya memberikan manfaat pada anak, tetapi juga 

menciptakan kontributor positif bagi masyarakat (Puspita & Harfiani, 2024). Menurut Muzaini 

dkk. (2023), dengan membekali Generasi Alpha agar tidak terpengaruh pada kemerosotan 

moral, pendidikan karakter dan nilai-nilai religius dalam lingkungan sekolah, keluarga, 

maupun masyarakat sangat diperlukan agar Generasi Alpha dapat memiliki karakter yang baik. 

Lestari dkk. (2024) mengatakan bahwa pendidikan karakter memiliki urgensi yang sangat luas 

dan multidimensional karena pendidikan karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam 

rangka menumbuhkan, menjaga, dan merawat karakter bangsa sebab hilangnya karakter akan 

menyebabkan hilangnya generasi bangsa. Pendidikan karakter juga berperan sebagai kekuatan 

agar bangsa ini tidak terombang-ambing. Oleh karena itu, pendidikan karakter mempunyai 

solusi yang sangat penting dalam mengatasi berbagai masalah yang muncul di masyarakat, 

tetapi harus dimulai dari orang tua yang wajib memiliki peranan penting dalam membentuk 

karakter pada anak dengan berbagai cara yang efektif seperti yang telah dilakukan serta 

diajarkan orang saleh terdahulu.  

Para ahli mendukung bahwa pembinaan karakter religius merupakan sebuah langkah awal 

dalam membentuk perilaku seorang anak karena hal ini menjadi landasan awal untuk 

menciptakan generasi yang bermoral dan memiliki akhlak mulia (Efendi & Ningsih, 2022; 

Rosdialena dkk., 2023). Karakter Generasi Alpha akan menghadapi berbagai rintangan dalam 

menjalani kehidupan ini karena kemajuan teknologi yang tidak dapat dihindari (Yasir & 

Susilawati, 2021). Dampak perkembangan era teknologi digital membuat orang tua atau guru 

harus ekstra memberikan penanaman karakter pada anak (Husain, 2021). Oleh karena itu, orang 

tua wajib memiliki peran penting dalam membentuk karakter pada anak dengan berbagai cara 

yang efektif (Lestari dkk., 2024).  

Upaya membentuk karakter dengan menanamkan pendidikan karakter dapat 

diimplementasikan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan (Laeli, 2023). Istilah karakter 

dalam Islam adalah akhlak (Kulsum & Muhid, 2022). Terkait implementasi pembiasaan 

keagamaan, ada tiga pihak yang dapat mendukung terbentuknya karakter religius, yaitu 

keluarga, sekolah, dan lingkungan (Ahsanulkhaq, 2019). Menurut Dewata & Danhas (2021), 

lingkungan adalah tempat manusia hidup dan beraktivitas. Pengabdian ini membahas salah satu 

kegiatan untuk membentuk karakter pada Generasi Alpha dalam kegiatan Pesantren Ramadhan 

(Wati dkk., 2021). Mahaly dkk. (2022) menambahkan Pesantren Ramadhan dilaksanakan 

dalam kurun waktu relatif singkat untuk mendapatkan materi agama maupun materi yang lain. 
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Karena waktunya yang singkat, kegiatan tersebut sering disebut sebagai kegiatan pesantren 

kilat. Lisa dkk. (2020) mengatakan hal yang sama, secara khusus pesantren kilat merupakan 

lembaga pembelajaran agama yang memanfaatkan sarana masjid sebagai tempat untuk proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan dalam waktu yang singkat dan sangat cocok dilaksanakan 

pada bulan suci Ramadhan. 

Pengurus Masjid Markazul Ukhuwwah yang berlokasi di Perumahan Bekasi Timur 

Regensi RW 010 Desa Burangkeng, Kecamatan Setu, Kabupaten Bekasi selalu mengadakan 

kegiatan Pesantren Ramadhan. Kegiatan ini bertujuan mengajak anak Generasi Alpha 

mempelajari pendidikan agama Islam untuk membentuk karakter religius yang mampu 

menghadapi tantangan di era global. Menurut para ahli, pendidikan Islam berwawasan global 

merupakan pendidikan yang sangat penting di era globalisasi dan tantangan dunia modern yang 

semakin kompleks (Sembiring dkk., 2024). Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang 

bertujuan untuk mempersiapkan generasi muslim yang mampu menghadapi tantangan global 

dengan memahami nilai-nilai Islam yang universal, memiliki pemahaman luas tentang Islam 

dalam konteks global, dan dapat berkontribusi dalam pembangunan dunia yang lebih baik. 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan dalam acara Pesantren Ramadhan di Masjid Markazul 

Ukhuwwah bertujuan untuk pendampingan belajar pada anak Generasi Alpha dalam kegiatan 

Pesantren Ramadhan untuk membentuk karakter religius. 

 

2. Metode  

Setelah proses observasi, wawancara, dan adanya persetujuan pengurus dan panitia 

kegiatan Pesantren Ramadhan tahun 1444 H di masjid Markazul Ukhuwwah, kemudian 

melapor ke LPPM kampus STKIP Kusumanegara Jakarta. Sebelum kegiatan dilakukan, 

peneliti mengikuti rapat kegiatan Pesantren Ramadhan untuk berkolaborasi dengan panitia 

kegiatan Pesantren Ramadhan dalam menyusun daftar dan materi yang akan diberikan kepada 

Generasi Alpha (santriwan-santriwati). Metode pelaksanaan pengabdian berupa pendampingan 

belajar. Kegiatan ini dilaksanakan hari Senin-Jumat, tetapi kegiatan ini dimulai pada hari Rabu, 

22 Maret–11 April 2023 atau 1 – 20 Ramadhan tahun 1444 H, pukul 15.00-17.15 WIB. 

Kegiatan Pesantren Ramadhan ini meliputi: shalat Ashar berjamaah dan zikir, dan pemberian 

materi, seperti membaca Al-Qur’an, fiqih ibadah dan pendidikan akidah akhlak untuk 

penyampaian materi pembelajaran menggunakan metode; konvensional/ceramah, teknik; 

diskusi/tanya jawab, dan simulasi. Kegiatan ini diikuti anak Generasi Alpha (santriwan-
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santriwati) sebanyak 115 orang, usia 3–12 tahun. Jumlah anak Generasi Alpha (para santri) ini 

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin laki-laki (santriwan) berjumlah 48 anak dan 

perempuan (santriwati) berjumlah 67 anak seperti diperlihatkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kelompok santriwan dan santriwati 

 

Kegiatan Pesantren Ramadhan ini diawali dengan melaksanakan sholat Ashar berjamaah 

dan membaca dzikir. Adapun jadwal dan materi kegiatan Pesantren Ramadhan tahun 1444 H. 

Jadwal diberikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Materi dan Pelaksanaan Kegiatan 

Hari Ke Materi Kegiatan Metode/Teknik/Pendekatan 

Pertama 

Rabu, 22 Maret 
2023 

 

 

Membaca 

al-Qur’an 

Mengenal huruf hijaiyah  Iqro 

(Wardani dkk., 2023) dan 

berkelompok 

Membaca surat pendek dan al-

Qur’an 

An-Nahdliyah 

(Subandono et al., 2023) 

dan berkelompok 

Kedua 

Kamis, 23 Maret 
2023  

Ilmu Fiqih 

(Ibadah) 

Melatih gerak dan bacaan sholat 

yang benar 
Simulasi dan tanya jawab 

Ketiga, 

Jum’at, 24 Maret 
2023 

 

Membaca 

al-Qur’an 

Mengenal huruf hijaiyah Iqro dan berkelompok 

Membaca al-Qur’an An-Nahdliyah dan 

berkelompok 

Keempat 

Senin, 27 Maret & 

3-10 April 2023 

 

Akidah 

Akhlak 

Pendidikan akhlak di era millenial 
(tanggal 27 Maret 2023) 

Konvensional/ceramah dan 

diskusi atau tanya jawab 

Etika dalam menggunakan media 

digital (tanggal 3 April 2023) 

Konvensional/ceramah dan 

diskusi/tanya jawab  

Kelima 

Selasa, 28 Maret 
2023 

Ibadah Melatih gerak dan bacaan sholat 

yang benar 
Simulasi dan tanya jawab 

 

Berdasarkan Tabel 1, pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan hanya 5 hari, yaitu tiap hari 

Senin-Jum’at, tetapi untuk hari pertama pembelajaran ini dimulai hari Rabu, yakni hari pertama 

puasa dan minggu berikutnya jadwal pembelajaran sama. Pada materi pembelajarannya 
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berkaitan dengan pendidikan agama Islam. Syouqina (2022) menyebutkan pendidikan agama 

Islam menjadi harapan untuk mengarahkan anak dalam membentuk sikap serta kepribadian 

yang lebih baik menurut agama Islam. Para ahli juga mengungkapkan bahwa pendidikan agama 

Islam merupakan mata pelajaran yang dinilai efektif dalam membentuk karakter peserta didik, 

terutama dalam pembentukan karakter religius (Fatimah dkk., 2023). Pada tanggal 11 April 

2023, kegiatan ditutup dengan acara penutupan, kegiatan sholat Ashar berjamaah, pembacaan 

doa-doa/solawat nabi dan berbuka puasa bersama dengan santriwan, santriwati, panitia 

kegiatan, pengurus masjid, orang tua, dan masyarakat di sekitar masjid. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membangun karakter religius Generasi Alpha 

(santriwan-santriwati) dengan cara pendampingan belajar agama Islam dalam kegiatan 

Pesantren Ramadhan di Masjid Markazul Ukhuwwah seperti diperlihatkan pada Gambar 2. 

Pada kegiatan pesantren ini, anak Generasi Alpha telah diberikan materi pendidikan agama 

Islam, diantaranya seperti membaca al-Qur’an, ilmu fiqih (ibadah), dan pendidikan akidah 

akhlak 

 

Gambar 2. Proses Pembelajaran 

Adapun hasil dan pembahasan pengabdian tentang kegiatan Pesantren Ramadhan dapat 

dipaparkan sebagai berikut: belajar membaca al-Qur’an, tujuan memberikan materi ini untuk 

pemahaman nilai spiritual dan moral sekaligus dapat membangun karakter religius untuk anak 

Generasi Alpha (santriwan-santriwati). Tujuan tersebut didukung oleh beberapa ahli, 

diantaranya Anwar (2021) yang mengatakan bahwa tujuan membaca al-Qur’an berupaya 

mewujudkan pendidikan karakter anak. Zulkifli (2016) menambahkan bahwa menerapkan 

membaca al-Qur'an sejak dini sebagai pedoman anak untuk mengontrol kehidupannya. 
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Pendapat ahli tersebut dibuktikan pada hasil kegiatan belajar membaca al-Qur’an pada anak 

Generasi Alpha (santriwan-santriwati) di lingkungan masjid Markazul Ukhuwwah, mereka 

menunjukkan sikap disiplin dan bertanggung jawab dalam mengikuti serangkaian kegiatan 

Pesantren Ramadhan seperti diperlihatkan dalam Gambar 3. Hasil belajar yang diharapkan 

dalam belajar membaca al-Qur’an agar anak dapat memahami nilai spiritual dan moral 

sehingga dapat membangun karakter religius.  

  

Gambar 3. Belajar Mengenal Huruf Hijaiyah dan Akidah Akhlak 

Hasil kegiatan belajar ilmu fiqih (ibadah), tujuan memberikan materi ini agar anak 

Generasi Alpha dapat berdoa, bersujud, dan memohon kepada Sang Pencipta menurut aturan 

tata tertib sholat dan untuk saling berinteraksi dengan orang lain. Tujuan dari kegiatan ini agar 

anak Generasi Alpha (santriwan-santriwati) dapat berhubungan dengan Sang Pencipta dan 

harus menunjukkan sikap/perilaku sopan, seperti berpakaian yang menutupi aurat, disiplin 

mengikuti tata tertib sholat, dan membersihkan diri. Selain itu, berinteraksi dengan orang lain 

untuk saling menghormati, seperti memberi salam, senyuman, dan lain-lain. Hal ini sependapat 

dengan Mayori & Rabbanie (2023) yang mengatakan bahwa mempelajari ilmu fiqih sebagai 

upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

Pendapat lain bahwa ibadah sholat mengajarkan kita untuk membersihkan diri, sikap disiplin, 

dan menghargai waktu (Khair dkk., 2023). Pandangan yang sama dari Sulistiyorini & Nurfalah 

(2019) mengatakan bahwa pembentukan karakter religius pada dimensi ibadah sangat erat 

kaitannya dengan ibadah yang dilakukan sehari-hari. Berdasarkan hasil simulasi sholat, 

sebagian anak Generasi Alpha (santriwan-santriwati) telah mengerjakan sholat di rumah atau 

di masjid, tetapi ada sebagian anak Generasi Alpha (santriwan-santriwati) yang masih salah 

dalam gerak dan bacaan sholat karena masih berusia balita. Ketidaktahuan ini dimaklumi 
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karena mereka belum diwajibkan mengerjakan sholat (menurut agama Islam), tetapi mereka 

perlu dilatih sejak dini. Hasil belajar yang diharapkan agar anak Generasi Alpha dapat bersikap 

sopan dalam berhubungan dengan Tuhannya dan menghargai orang lain. 

Kegiatan belajar pada materi pendidikan akidah akhlak, tujuan memberikan materi ini 

untuk membiasakan anak Generasi Alpha (bersikap dan perilaku yang baik menurut pedoman 

agama Islam, yaitu taat menjalankan perintah Tuhannya dan menjauhkan larangan agar 

terwujud dalam membangun karakter religius untuk menghadapi tantangan kehidupan. Tujuan 

belajar pendidikan akhlak ini, didukung oleh beberapa ahli dalam Fatimah dkk. (2023) bahwa 

pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang dinilai efektif dalam membentuk 

karakter individu, terutama dalam pembentukan karakter religius. Menurut Kusumawati 

(2021), pendidikan akidah akhlak di era digital ini sangat penting untuk diajarkan kepada 

generasi sekarang untuk menjawab tantangan zaman yang terus berkembang. Pemberian materi 

pendidikan akidah akhlak ini dapat menggiring generasi muda memiliki pemahaman dan 

berakhlak baik dalam mengikuti perkembangan zaman yang ada. Hasil yang diharapkan anak 

Generasi Alpha (para santri) memiliki akhlak yang taat dalam menjalankan perintah Tuhannya 

dan menjauhkan larangan-Nya, terwujud membangun karakter religius untuk menghadapi 

tantangan kehidupan. 

Berdasarkan pembahasan di atas, kegiatan pesantren Ramadhan untuk Generasi Alpha  

berupa pendidikan agama Islam dengan materi sebagai berikut: membaca Al-Qur’an, belajar 

ilmu fiqih (ibadah), dan pendidikan akidah akhlak, seperti dipelajari di sekolah mereka. Materi 

yang diberikan mengarahkan karakter anak Generasi Alpha menjadi lebih baik dan religius. 

Kegiatan berjalan dengan lancar serta memberikan manfaat untuk meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan tentang agama Islam dan memberikan rasa nyaman untuk saling berinteraksi 

pada anak Generasi Alpha (para santri) agar termotivasi untuk bersosialisasi dengan teman 

sebayanya di lingkungan masjid tersebut. 

 

4. Kesimpulan 

Setelah mengikuti kegiatan Pesantren Ramadhan dengan mempelajari serangkai materi 

pembelajaran berbasis pendidikan agama Islam diharapkan anak Generasi Alpha (santriwan-

santriwati) dapat memahami nilai, moral, dan tanggung jawab secara pribadi dan dapat 

mengubah sikap beserta perilaku yang lebih baik untuk mewujudkan karakter religius tanpa 

menyampingkan perkembangan teknologi sebagai media pendukung dalam aktivitas 
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kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan belajar, mencari informasi, saling berinteraksi, atau 

untuk bermain, tetapi mereka harus memahami batasannya. Anak Generasi Alpha (para santri) 

adalah generasi yang akan memperjuangkan harapan negara untuk menuju Indonesia Emas 

2045. Predikat ini harus memiliki karakter religius untuk membiasakan pola pikir dan hidup 

yang positif sehingga dapat mengembangkan kemampuan literasi digital, kemampuan berpikir 

kritis, dan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan tersebut diharapkan dapat 

membekali anak Generasi Alpha (para santri) untuk menghadapi tantangan dan peluang dalam 

menyongsong masa depan, tetapi kemampuan tersebut harus diimbangi dengan nilai-nilai 

religius agar menjadi anak Generasi Alpha (santriwan-santriwati) yang dapat membanggakan 

bagi agama dan negara serta untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. 
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